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ABSTRACT

Atiikel  ini disusun pada tahun 1995,  ketika  It&n&a  belum

mengundungkun  W-l  No.  3 tahun 1997 tentang Pengadilan Anak  dan
bern~1ksud  untuk mendisklrsikun model  pengudilun  anuk khususiyu
be&&an  dengan p~nerupun  dokrrin “pm-ens  patriae  ” sclrlt~  dokfrin
yung pacla  das~~yu  memundarzg  negam  nzerniliki  kepentin.gan  dm
kekmaan terhadap anuk-nnak  Doktrin ini m.evnbcn’kaPz  landman
padu negam  ur@k melakukan intarvensi  yang cukup besar terhadop
kehiduyun  an&

Mengingat  artikel t(dak disajikan sentata untuk pembacn  ymg
nwmhami  hrar belakung kukum iidonesia,  m&a  juga  d~bicumkm

swam garis  besar  mengenai  hul yang mempengaruhi  psrkembmgan

rlz~~kum  lindonesia  dan sisitim yeradilan  pidwm  pada  umumyu.
An&u  d&m nzeneraphzn  doktrin “purees  pat&e” didasarkan

pada  pengnlanm t-h-i  Anzariku  Serikut  d&m mnuapkan  doktrin

dlnlaksud. &k&pun daktrin  hi f&h  mtmimbtdkan  beberapa
persoalcm,  penerapan doktrin tersebut  tetap merupakun  suatu pilihun

yang  sesuui  dengun  namzun  sistim sosial serta sistim perudilun

pidana di AS.
Secura  unzum dapat dikatakan bahwa d&rin  “parens paw&w”

tiduk &pat  untuk diterupkan di Indmesia  drngan  mengingat  pada
perbedmn sistim  sosial  sem sistim  pmdilun  pidan  Indonwia  pm&
umumrzya ycmg  lebih bers$at  rehabilitatif  d&m&&n  dengan
si&n  perudikun pidafm  di Amerika Serikat yung lebih bersifat
re tribut$
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